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ABSTRAK 

 
Kolam renang kantilever akan memberikan nilai jual yang sangat tinggi pada sebuah gedung. Akan 
tetapi, penempatan lokasi kolam renang kantilever ini harus diperhatikan karena akan sangat 
mempengaruhi respon struktur gedung. Pada skripsi ini, dibandingkan 3 model dengan variasi 
penempatan kolam renang kantilever pada lantai teratas gedung dengan lantai kolam renang 
kantilever berupa kaca. Model pertama memiliki kolam renang pada bagian tengah di kedua sisi 
gedung, model kedua memiliki kolam renang pada bagian tengah di salah satu sisi gedung, dan 
model ketiga memiliki kolam renang pada bagian ujung di kedua sisi gedung. Jenis kaca yang 
digunakan sebagai pelat kolam renang kantilever adalah laminated glass dimana jenis kaca ini yang 
memiliki karakteristik yang paling cocok sebagai lantai kolam renang. Dari hasil analisis yang 
dilakukan, tebal kaca awal yang digunakan adalah 41,76 mm untuk model 1 dan 43,76 mm untuk 
model 2 dan model 3. Ketidakberaturan horizontal tipe 1a terdapat pada model 1 dan model 2, 
ketidakberaturan vertikal tipe 1a terdapat pada ketiga model, dan ketidakberaturan vertikal tipe 1b 
terdapat pada model 1 dan model 3, sedangkan ketidakberaturan tipe lainnya tidak terdapat pada 
ketiga model. Hasil respons gedung menunjukkan bahwa model 2 memiliki respon struktur yang 
lebih baik dibandingkan model 1 dan model 3 karena model 2 memiliki selisih simpangan antar 
lantai dan simpangan antar lantai ijin yang paling besar dan story shear yang paling kecil untuk arah 
X dan arah Y. Hasil dimensi kolom pada struktur menunjukkan bahwa model 1 memiliki dimensi 
kolom yang lebih kecil dibandingkan model 2 dan model 3. Model 1 memiliki ukuran ukuran kolom 
sebesar 70cmx70cm pada sisi luar kolam renang, sedangkan model 2 memiliki ukuran kolom sebesar 
80cmx80cm, dan model 3 memiliki ukuran kolom sebesar 75cmx75cm pada sisi yang sama. Model 
1 dan model 3 memiliki ukuran kolom sebesar 70cmx70cm pada sisi dalam kolam renang, 
sedangkan model 2 memiliki ukuran kolom sebesar 75cmx75cm pada sisi yang sama. Hasil 
pemeriksaan lendutan dan tegangan lentur pada kaca menunjukkan bahwa diperlukannya 
penambahan balok anak pada kolam renang kantilever dan tebal kaca menjadi 70,76 mm agar dapat 
memenuhi syarat lendutan dan tegangan lentur kaca yang ditentukan. 
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ABSTRACT 

 
The cantilever pool will provide a very high selling point in a building. However, the placement of 
the cantilever pool location should be considered because it will greatly affect the response of the 
building structure. In this thesis, compared to 3 models with variation placement cantilever pool on 
the top floor of the building with a cantilevered pool floor in the form of glass. The first model has 
a central swimming pool on either side of the building, the second model has a central swimming 
pool on one side of the building, and the third model has a pool at the ends on either side of the 
building. The type of glass used as a cantilevered pool plate is laminated glass where this type of 
glass has the most suitable characteristics as a swimming pool floor. From the results of the analysis, 
the initial glass thickness used was 41.76 mm for models 1 and 43.76 mm for model 2 and model 3. 
Horizontal type 1 irregularity was found in model 1 and model 2, vertical irregular type 1a was 
present in all three models, and vertical irregularities of type 1b are found in model 1 and model 3, 
whereas other types of irregularities are not present in all three models. The result of the building 
response shows that model 2 has better structure response than model 1 and model 3 because model 
2 has the difference between floors and the largest floating intersection and the smallest shear for X 
and Y direction. The result of dimension columns on the structure show that model 1 has a smaller 
column dimension than model 2 and model 3. Model 1 has a size of 70cmx70cm on the outer side 
of the pool, while model 2 has a column size of 80cmx80cm, and model 3 has a column size of 
75cmx75cm on the same side. Model 1 and model 3 have a column size of 70cmx70cm on the inner 
side of the pool, while model 2 has a column size of 75cmx75cm on the same side. The result of 
deflection examination and the bending stress on the glass indicates that it is necessary to add the 
child beam in the cantilevered swimming pool and the glass thickness to 70.76 mm in order to meet 
the required deflection and specified glass bending stress. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sektor konstruksi merupakan salah satu hal yang berperan penting dalam 

mendorong perkembangan suatu negara. Sehingga sektor konstruksi sangat 

diperhatikan oleh negara-negara berkembang seperti Indonesia. Hal ini membuat 

dunia konstruksi terus mengalami perkembangan baik dari segi ilmu pengetahuan 

maupun segi teknologi. 

Dengan berkembangnya dunia konstruksi ini, tuntutan masyarakat kepada 

sarjana sipil semakin meningkat. Para sarjana sipil dituntut untuk membangun 

gedung yang bukan hanya kuat dan aman, namun memiliki unsur estetika yang 

menarik pada gedung tersebut. Unsur estetika ini dapat memberikan nilai jual pada 

gedung tersebut dan dapat menarik perhatian masyarakat, sehingga hal ini dapat 

memberikan keuntungan dari segi financial untuk gedung-gedung tertentu seperti 

hotel. Salah satu hal yang dapat memberikan nilai jual pada sebuah gedung adalah 

dengan adanya keunikan pada gedung tersebut. Keunikan ini dapat berupa bentuk 

gedung yang tidak beraturan secara geometri ataupun gedung yang memiliki 

sesuatu yang jarang ditemukan masyarakat seperti kolam renang kantilever. 

Kolam renang kantilever merupakan sesuatu yang sangat unik dan sangat 

jarang ditemukan di Indonesia. Kolam renang kantilever pun akan sangat menarik 

perhatian banyak orang sehingga memberikan nilai jual yang sangat tinggi pada 

gedung tersebut. Akan tetapi, penempatan lokasi kolam renang kantilever ini harus 

diperhatikan. Dengan adanya kolam renang kantilever pada sebuah gedung akan 

sangat mempengaruhi respon struktur gedung tersebut dan juga dapat menimbulkan 

ketidakberaturan geometri pada gedung. Karena itu diperlukan analisis penempatan 

lokasi kolam renang kantilever agar memberikan respon struktur yang baik 

khususnya pada negara Indonesia mengingat Indonesia merupakan salah satu 

negara rawan gempa di dunia. 
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1.2. Inti Permasalahan 

Lokasi kolam renang kantilever memberikan penambahan massa yang cukup besar 

pada gedung, sehingga hal ini sangat mempengaruhi respon struktur bangunan. 

 

1.3. Tujuan Penulisan 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menganalisis lokasi kolam renang kantilever 

yang menghasilkan respons struktur terbaik. 

 

1.4. Pembatasan Masalah 

Adapun batasan-batasan yang terdapat pada skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Gedung sembilan lantai dengan denah berbentuk persegi panjang yang 

berfungsi sebagai hotel. 

2. Luas dan denah bangunan tipikal tiap lantai dengan tinggi antar lantai 3,6 m 

untuk lantai 1-8 dan 4 m untuk lantai 9. 

3. Kolam renang memiliki 3 variasi lokasi. Denah bangunan terlampir pada 

Gambar 1.1, model penempatan kolam renang (3 model) terlampir pada 

Gambar 1.2, Gambar 1.3, dan Gambar 1.4. Potongan melintang 

bangunan untuk tiap model terlampir pada Gambar 1.5, Gambar 1.6, dan 

Gambar 1.7. Tampak 3 dimensi untuk tiap model terlampir pada Gambar 

1.8, Gambar 1.9, dan Gambar 1.10. 

4. Balok kantilever menggunakan balok beton bertulang dengan panjang 

kantilever adalah 3 m. 

5. Gedung terletak di Bandung dengan jenis tanahnya merupakan tanah keras. 

6. Mutu beton rencana, fc’ = 30 MPa dan mutu baja tulangan, fy = 400 MPa. 

7. Sistem struktur yang digunakan adalah Sistem Rangka Pemikul Momen 

Khusus (SRPMK). 

8. Analisis gedung merupakan analisis dinamik dengan menggunakan respons 

spektrum. 

9. Perhitungan dan disain fondasi tidak dilakukan. 

10. Peraturan-peraturan yang digunakan adalah: 

a) ASTM 1300-12a. (2012). Standard Practice for Determining Load 

Resistance of Glass in Buildings. 
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b) SNI 1727:2013. Beban Minimum Untuk Perancangan Bangunan 

Gedung dan Struktur Lain. 

c) SNI 1726:2012. Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk 

Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung. 

d) SNI 2847:2013. Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan 

Gedung. 

 

 
Gambar 1.1 Denah Lantai 1-8 
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Gambar 1.2 Denah Lantai 9 Model 1 

 

 
Gambar 1.3 Denah Lantai 9 Model 2 
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Gambar 1.4 Denah Lantai 9 Model 3 

 

 
Gambar 1.5 Potongan Melintang Model 1 
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Gambar 1.6 Potongan Melintang Model 2 

 

 
Gambar 1.7 Potongan Melintang Model 3 
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Gambar 1.8 Tampak 3 Dimensi Model 1 

 

 
Gambar 1.9 Tampak 3 Dimensi Model 2 
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Gambar 1.10 Tampak 3 Dimensi Model 3 

 

1.5. Metode Penulisan 

Pada skripsi ini, metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan mengenai teori-

teori yang akan digunakan dalam skripsi ini. Studi pustaka dapat berupa buku 

dan artikel maupun tulisan yang terdapat pada internet. 

2) Studi Analisis 

Analisis untuk mengetahui gaya dalam dan respon struktur yang dilakukan 

dengan program ETABS, Microsoft Excel, dan Mathcad.


